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Pasal 153, (1) Dalam hal pemidanaan
karena kejahatan tersebut pasal 146, juga da-

pat dijatuhkan pidana pencabutan hak yang ;

tersebut dalam pasal 35 ke-1 — 3

(2} Dalam hal pemidanaan karena ke-
jahatan tersebut dalam pasal 147-152, juga
dapat dijatuhkan pidana pencabutan hak-hak
¥ang tersebut dalam pasal 35 ke-3.

BAB V. Tentang kejahatan terhadap
ketertiban umum.

Pasal 153 bis dan 153 ter, Dihapus
dengan Undang-undang 1946 no, 1.

Pasal 154. Barangsipa di muka umum
menyatakan perasaan permusuhan, kebencian
atau  penghinaan terhadap Pemerintah
Indoncsia, diancam dengan pidana penjara
paling lama tujuh whun atau denda paling
banyak tiga ratus rupiah,

Pasal 154a. (L.N. 1958-127). Barang
srapa menodai Bendera Kebangsaan Republik
Indonesia dan Lambang Negara Republik
Indonesia diancam dengan pidana penjara
pafing lama empat tahun atau denda paling
banyak tiga ribu rupiah.

Pasal 155. (1) Barangsiapa menyiarkan,
mempertunjukkan atau menempelkan di mu-
ka umum, tulisan atau lukisan yang mengan-
dung pernyataan perasaan permusuvhan, ke- -
bencian atau penghinaan terhadap Pemerintah
Indonesia, dengan maksud supaya isinya
dikctahui atau lebih diketahui aleh umum,
diancam dengan pidana penjara paling lama
empat tahun enam bulan atau denda paling
banyak tiga ratus rupiah.

(2) Jika yang bersalah, melakukan ke-
jahatan tersebut pada waktu menjalankan
pencariannya dan pada saat iw belum le-
wat lima tahun sejak adanya pemidanaan yang
menjadi totap, karena melakukan kejahatan
seémacam ity juga, maka dapat dilarang
menjalankan pencarian tersebut.



Pasal 156. Barangsiapa di muka umum
menyatakan perasaan permusuhan, kebencian
atau penghinaan terhadap suatu atau beberapa
golongan rakyat Indonesia, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun atau
denda paling banyak tiga ratus rupiah.

Perkataan golongan dalam pasal ini dan
pasal berikutnya berarti, tiap-tiap bagian rak-
yal Indonesia, yang berbeda dengan suatu
atau beberapa bagian lainnya karena rasnya,
negeri asalnya agamanya, tempat asalnya, ke-
turunannya. kebangsaannya atav kedudukan-
nya menurut hukum tata-negara,

Pasal 156a. Dipidana dengan pidana pen-
jara selama-lamanya 5 tahun, barang siapa
dengan sengaja di muka umum mengeluarkan
perasaan atau melakukan perbuatan.

a  yang ada pada pokoknya bersifat permu-
suhan penyalah-gunaan atau penodaan
terhadap suatu agama yang dianut di
Indonesia.

b. dengan maksud agar orang tidak meng-
anut againa apapun juga yang bersen-
dikan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pasal 157. (1) Barangsiapa menyiarkan,
mempertunjukkan atau menempelkan di mu-
ka umum, tulisan atau lukisan yang isinya
mengandung pernyataan perasaan permusuh-
an, kebendican atau penghinaan di antara atau
terhadap golongan-galongan rakyat Indonesia,
dengan maksud supaya isinya diketahui atau
lebih diketahui oleh umum, diancam dengan
pidana penjara paling lama dua tahun enam
bulan atau denda paling banyak tiga ratus
rupiah.
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(2) Jika yang bersalah,- melakukan ke-
jahatan tersebut pada waktu _menjalankan
pencarian, dan pada saat itu belum lewat
lima tahun sejak adanya pemidanaan yang
menjadi tetap, karenma kejahatan semacam
i juga, maka dapat dilarang menjalankan
pencarian tersebut.

Pasal 158.
Dipandang tidak perlu, Lihat
Pasal 159.pasal V Undang-undang 1946 no.1.

Pasal 160. Barangsiapa di muka umum
dengan lisan atau tulisan menghasut supaya
melakukan perbuatan-pidana, meclakukan ke-
kerasan terhadap penguasa umum atau tidak
menuruti baik ketentuan undang-undang
maupun perintah jabatan yang diberikan
berdasar ketentuan undang-undang, diancam
dengan pidana penjara paling lama enam
tahun atau denda paling banyak tiga ratus
rupiah.

Pasal 161. Barangsiapa menyiar-
kan, mempertunjukkan atau menempelkan
di muka umum, tulisan yang menghasut su-
paya melakukan perbuatan pidana, menen-
tang penguasa umum dengan kekerasan,
atau menentang sesuatu hal lain seperti ter-
sebut dalam pasal di atas. dengan maksud
supaya isi yang menghasut diketahui atau
lebih diketahui olch umum, diancam dengan
pidana penjara paling lama empat tahun arau
denda paling banyak tiga ratus rupiah.

(2) Jika vyang bersalah, melakukan
kejahatan tersebut pada wakie menjalan-
kan- pencariagnnya, dan pada saat itu belum
lewat lima tahun sejak adanya pemidanaan
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" yang menjadi tetap, karena kejzhatan sema-

cam ity juga, maka dapat dilarang menjalan-

kan pencarlan tersebut,

Pasal 161 bis. Dihapus dengan Undang- @

undang 1946 no. 1.

Pasal162. Barangsiapa di muka umum, :;t

dengan lisan atau tulisan menawarkan untuk 3
memberi keterangan, kesempalan atau sarana 3 d
guna melakukan perbuatan pidana, diancam
dengan pidana penjara paling lama sembilan 254

bulan atauu denda paling banyak tiga ratus %

rupiah.

Pasal 163. (1) Barangsiapa menyiarkan -

mempertunjukkan atav menemprelkan di mu-

ka umum, tulisan yang berisi penawaran un- G+

tuk memberi keterangan, kesempatan, atau

sarana guna melakukan perpuatan pidana,
dengan maksud supaya penawaran itu dike-
tahui atauv lebih diketahui oleh umum, dian-
cam dengan pidana penjara paling lama
~empat bulan dua minggu atau denda paling
banyak tiga ratus rupiah.,

{21 }tika yang bersalah, melakukan ke-
jahatan ctersebut pada waktu menjalankan
pencahariannya dan pada saat itu belum le.
wal lima tahun sejak adanya pemidanaan
yang menjadi tetap, karena kejahatan se-
macam itu juga, maka dapat dilarang men-
jialankan pencarian tersebut.

Pasal 163 bis. {1) Barangsiapa dengan
menggunakan salai: sdtu sarana tersebut dalam
pasal S5 ke-2, mencoba menggerakkan orang
lain supaya melakukan kejahatan, diancam
dengan pidana penjara paling lama enam
tahun atau denda paling banyak tiga ratus
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rupiah, jika ridak mengakibatkan kejahatan
atau percobaan kejahatan yang dipidana,
tetapi dengan ketentuan, bahwa sckali-kalf
tidak dapat dijatuhkan pidana yang lebih
berat daripada yang ditentukan terhadap
kejahatan itu sendiri.

{2) Aturan tersebut tidak berlaku, jika
tidak mengakibatkannya kejahatan atau per-
cobaan kejahatan. yang dipidana itu disecbab-
kan karena kehendaknya sendiri. :

Pasal 164. Barangsiapa : mengetahui
permufakatan jahat untuk melakukan ke-
jahatan tersebur pasal 104, 106, 107, 108,
113, 115, 124, 187 dan 187 bis, dan pada
saal kejahatan masih dapat dicegah, dengan
sengaja ridak memberitahukannya kepada
pejabat kehakiman atau kepolisian  atau
kepada yang terancam, diancam, apabila
kejahatan jadi dilakukan, dengan pidana
penjara paling lama satu tahun empat bulan
atau denda paling banyak tiga ratus tupian.

Pasal 165. (1) Barangsiapa mengetahui
niat untuk melakukan kejahatan tersebut

“pasal 104, 106, 107, 108, 110-113, §115-129

dan 131, atau niat untuk lari dari tentara
(desersi) walam masa perang; untuk meng-
khianatt tentarz; untukh membunuh dengan
rencana, untuk menculik ataw memperkosa;
atau mengetahui niat untuk melakukan ke-
sahatan tersebul dalam Bab VIl Kitab Un-
dang-undang ini sepanjang  kejahatan it
membahayakan nyiwa orang atau untuk
melakukan  kejahatan  tersebut pasal 264
dan 2735 scpanjang mengenai swrat kredit
yang diperuntukkan bagi peredaran; pada
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saat kejahatan masih dapat dicegah dengan

sengaja tidak memberitahukannya  kepada :7_
pejabat kehakiman atau kepolisian atau A
kepada yang terancam, diancam dengan S’
pidana penjara paling fama sembilan bulan

atau denda paling banyak tiga ratus rupiah,
apabila kejahatan jadi dilakukan,

(2} Pidana tersebut ditentukan terhadap

orang yang mengetahyi bahwa sesuatu keja- -7

hatan tersebut dalam ayat 1 telah dilakukan |

dan akibatnya membahayakan nyawa orang,

pada saat akibat masih dapat dicegah, dengan %
sengaja tidak memberitahukannya kepada

pihak-pihak terscbut datam ayat 1.

Pasal 166. Ketentuan dalam pasal 164
dan 165 tidak berlaku bagi orang yang dengan
memberitahukan itu mungkin mendatangkan
bahaya penuntutan pidana bagi diri sendiri,
bagi seorang keluarganya sedarah atau se-
menda dalam garie lurus atau garis menyim-
pang derajad kedua atau ketiga, bagi suamif
isterinya atau bekas suamifisterinya, atau bagi
orang fain yang .jika ditumut, berhubung
dengan jabatan atau pencahariannya, di-
mungkinkan pembebasan menjadi saksl ter-
hadap orang terszbut, :

Pasal 167. {1} Barangsiapa memaksa
masuk ke dalam rumah, ruangan atau pe-
karangan tertutup yang dipakai orang lain
dengan melawan hukum, atau berada di situ
dengan melawan hukum, dan atas permintaan
yang berhak atau suruhannya tidak pergi

dengan segera diancam dengan pidana penjara,

paling lama sembilan bulan atau denda paling
banyak tiga ratus rupiah.
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(2] Barangsiapa masuk dengan merusak
atau memanjat, dengan menggunakan anak
kunci palsu, perintah palsu atau pakaian ja-
batan palsu atau barang siapa tidak setahu
vang berhak lebih dahulu serta bukan karena
kekhilafan masuk dan kedapatan di situ pada
waktu malam, dianggap memaksa masuk,

{3) Jika mengeluarkan ancaman atau
menggunakan sarana yang dapat menakutkan
orang pidana menjadi paling lama satu tahun
empat bulan,

(4) Pidana tersebut dalam ayatr 1 dan 3
dapat ditambah sepertiga, jika yang melaku-
%an kejahatan dua orang atau lebih dengan
bersekutu.

Pasal 168, (1) Barangsiapa memaksa
masuk ke dalam ruangan untuk dinas umum
atau berada di situ dengan melawan hukum
dan atas permintaan pejabat yang wenang ti
dak pergi dengan scgera, diancam dengan pi
dana penjara paling lama empat bulfan dui
minggu atau denda paling banyak tiga ratu
rupiah.

(2) Barangsiapa masuk dengan merusal
atay memanjat, dengan menggunakan ana’
kunci palsu, perintzh palsu, atau pakaian jabz
tan palsu, atau barang siapa tidak setahu pe
jabat yang wenang iebih dahulu serta buka
karena kekhilafan masuk dan kedapatan ¢
situ pada waktu malam, dianggap memaks
masuk.

(3) Jika ia mengeluarkan ancaman ata
menggunakan sarana yang dapat menakutka
orang, pidana menjadi paling lama satu tahu
empat bulan.
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(4} Pidana tersebut dalam ayat 1 dan
fika yang melaky®]
atzu febih dengai].
¥ dang 1946 no, 1.

perkumpular
Yang tujuannya melakukan kejahatan, aragiH

dzpat ditambah sepertiga,
kan kejahatan dua orang
bersekutu.

Pasal 169. (1) Turut serta

dengan pidana
tahun.

dengan pidana penjara paling

rupiah,

(3) Terhadap
pidana dzpat ditambah sepeértiga,

Pasal 170, (1) Barangsiapa
ferangan dan dengan tenaga bersama

Bunakan kekerasan techadap Oofang atay

barang, diancam dengan pidana penfara 2

rating lama lima tahun enam bulan,
(2) Yang bersalah diancam;
he- dengan pidana penjara

: paling lama
tujuh tahun, jika dengan sengaja meng.
hancurkan barang atav jika kekeras.

an yang digunakan mengakibatkan luka-
luka:

ke-2.dengz_m vidama  penjara paling lama
sembifan tahun, iika. kekerasan meng-
akibatkan luka berat;

ke-3.dengan pidana
dua belas tahun,
akibatkan maut,

penjara paling lama
iika kekerasan meng-

®

pendifi atav pengurus, @&

1erang- 2
meng- =
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(3] Pasal 89 tidak berlaku bagi pasal ini.
Pasal 171. Dihapus dengan Undang-un-

Pasal 172. Barangsiapa dengan sengaja
mengganggu kesejahteraan dengan mengeluar-

R yan teriakan-teriakan atau tanda-tanda bahaya
farang okh aturan-aturan umum, diancami

penjara paling lama enamg
S onam puluh rupiah.
~ {2) Turut serta perkumpulan yang tu-i
Juannya  melakukan pelanggaran, diancam
lama sembilan %
bulan atau denda paling banyak tiga ratus

palsu, diancam dengan pidana penjara paling
lama tiga minggu atau denda paling banyak

Pasal 173. Barang siapa dengan kekeras-

- an atau ancaman kekerasan merintangi rapat

umum yang diizinkan, diancam dengan pidana
penjara paling lama satu tahun.

Pasal 174. Barangsiapa dengan sengaja
MENEBangpy fapat umum yang diizinkan de-
ngan jalan menimbulkan kekacavan atau
suara gaduh, diancam dengan pidana penjara
paling lama tiga minggu atau denda paling
banyak enam puluh rupiah.

Pasal 175. Barangsiapa dengan keke-
rasan atau ancaman kekerasan merintangi
pertemuan agama yang bersifat umum dan
diizinkan, atau upacara agama yang diizin-
kan, atauv upacara pengubtiran jenazah,
diancam dengan pidana penjara paling lama
satur tahun empat bulan.

Pasal 176. Barangsiapa dengan sengaja
MEeNEZangsy pertemuan agama yang bersifat
umum dan diizinkan, atau upacgra agama
yang diizinkan atau upacara penguburan je-
nazah, dengan menimbulkan kekacavan atau
sbara gaduh diancam dengan pidana penjara
paling lama satu bulan dua minggu atau denda
paling banyak seratus dua puluh rupiah.




: BAB V). Teniang perkelahian lan ;
Pasal 177, Diancam dengan pidanz pen. 3 gp ding

jara paling lama empat bulan dua minggu atau o

Pasal 182 — 186. Dipandang tidak

perlu Jihat pasal V Undang-undang 1946
no. 1, =

rupiah,
ke-1.barangsiapa mentertawakan seorang pe.3
tugas agama dalam menjalankan tugas-
nya yang diizinkan. 3
ke-2.barangsiapa  menghina benda-benda
untuk keperluan ibadat di tempat atau padagg
waktu ibadat dilakukan. ¥

Pasal 178. Bwrangsiapa dengan scngaja®
merintangi atau  mengzlang-alangi |alan§
‘masuk, atau pengangkutan mayat ke kuburan &
yang diizinkan, diancam dengan pidana pen- 3
jara paling lama satu bulan dua minggu atau &
denda paling banyak seratus dua puluh Z
rupiah. &

Pasal 179. Barangsiapa dengan sengaja
menodai kuburan, atau dengan sengaja dan
melawan hukum menghancurkan atau me-
-rusak tanda peringatan di tempat kuburan,
diancam dengan pidana penjara paling lama
satu tahun empat bulan.
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Pasal 1B0. Barangsiapa dengan sengaia ¢
dan melawan ‘hukum menggali atau mengam- -
bil jenazah, atau memindahkan atau meng- °
angkut jenazah yang sudah digali atau di- -
ambil, dlancam dengan ptdana penjara paling =
iama satu tahun empat bulan atzu denda
paling banyak tiga ratus rupiah, .

Pasal 181, Barangsiapa mengubur, me- : %
nyembunyikan kematian atau kelahlrannya,
diancam dengan pidana penjara paling lama ;
sembilan bulan atau denda paling banyak
tiga ratus rupiah.
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